






1.1 Latar Belakang 
Persoalan bangsa indonesia yang kita ketahui selama ini terutama yang 
berkaitan dengan penyiapan sumber daya manusia yang siap berkompetisi diera 
global, persoalan tersebut menyangkut krisis nilai-nilai karakter bangsa. Menurut 
Ghufron (2010) nilai-nilai karakter bangsa ditandai dengan semakin 
meningkatnya  kejahatan dan tindakan-tindakan lain yang tidak mencerminkan 
nilai-nilai karakter bangsa. Permasalahan tersebut sangat mengemuka manakala 
perilaku tersebut terus menerus akan beranggapan bahwa materi dan uang menjadi 
segala-galanya sehingga dapat mengancam terkikisnya nilai-nilai kehidupan 
manusia (Wening, 2012). 
Menurunnya kualitas moral dalam kehidupan manusia selama ini terutama 
di kalangan siswa menuntut diselenggarakannya nilai-nilai pendidikan karakter 
yang dapat bertanggung jawab untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-
nilai yang baik (Sudrajat, 2011). Permasalahan tersebut selain menurunya kualitas 
nilai-nilai karakter juga adanya penurunan nilai-nilai konservasi yang ada di 
indonesia yang banyak menjadi sorotan tajam oleh masyarakat. Sorotan tersebut 
mengenai sikap dan perilaku masyarakat indonesia yang semakin meninggalkan 
nilai-nilai budaya dan kearifan lokal sebagai ciri khasnya salah satunya yaitu 
nilai-nilai konservasi terhadap lingkungan dan sumberdaya alam (Istiawati, 2016). 
Menyadari persoalan-persoalan tersebut sehingga sangat penting adanya 
pengembangkan pendidikan konservasi dan karakter bangsa melalui jalur 
 
 
pendidikan, baik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah maupun jenjang 
pendidikan  tinggi. Peserta didik yang menimba ilmu pada jenjang pendidikan 
tersebut merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan memiliki kualitas 
lebih baik dari generasi masa kini dan sebelumnya. Itulah sebabnya, siswa perlu 
dibekali pendidikan karakter dan konservasi dengan tujuan agar potensi 
intelektual yang mereka miliki diimbangi dengan kecerdasan emosional, sosial, 
dan spiritual yang sangat dibutuhkan untuk berkompetisi pada level internasional 
(Handayono, 2010). 
Guru apabila menginginkan peningkatan nilai-nilai konservasi dan nilai-
nilai karakter kepada peserta didiknya maka guru diharapkan dapat membimbing 
siswa berkembang sesuai dengan kemampuan intelektual maupun motorikniya 
(Nugroho, 2013). Kenyataannya karena guru merupakan bagaian dari sistem 
pendidikan sehingga guru hendaknya melakukan pergeseran dari pengajaran yang 
menekankan pada keterampilan berpikir tingkat rendah ke pembelajaran yang 
menekankan pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau keterampilan berpikir 
kritis. Karena proses pembelajaran hendaknya berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik (Nurdiansyah, 2015). 
Nilai-nilai tersebut juga dapat membangun motivasi karena dengan adanya 
motivasi yang tinggi dari siswa diharapkan mampu meningkatkan minat siswa 
untuk menjadikan sekolah bukan hanya sebagai tuntutan namun juga merupakan 
 
 
kebutuhan bagi dirinya. Menurut Sardiman (2008) dalam belajar diperlukan 
adanyan motivasi karena hasil belajar akan menjadi optimal apabila ada motivasi. 
Motivasi yang diberikan apabila semakin baik maka akan semakin berhasil pula 
pelajaran tersebut sehingga  motivasi akan senantiasa menetukan intensitas usaha 
belajar bagi para siswa sehingga hasil belajar pembelajaran siswa akan semakin 
meningkat (Palupi, 2014). 
Pembelajaran semestinya mampu menggali dan mengembangkan 
keseluruhan kopetensi keterampilan siswa sehingga siswa memiliki kesanggupan 
untuk hidup diera mendatang dengan kompleksitas permasalahan yang jauh lebih 
rumit. Berdasarkan hasil temuan tersebut, guru perlu merancang suatu model 
pembelajaran untuk mengubah paradigma lama dan mengatasi kelemahan-
kelemahan tersebut agar terwujudnya tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Sehingga akan dihasilkanya peningkatanya keimanan dan pengendalian diri 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang di perlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Widiadnyana, 2014). 
Kenyataan tersebut mengharuskan seorang guru harus mampu 
mengembangkan dan mengimplementasikan berbagai model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan nilai-nilai dan motivas siswa dalam melakukan pembelajaran 
salah satunya yaitu pembelajaran IPA. Mata pelajaran IPA ini masih dianggap 
sebagai produk berupa kumpulan konsep yang harus dihafal sehingga berdampak 
pada rendahnya kemampuan peserta didik. Berdasarkan hal tersebut mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) sampai saat ini masih tergolong dalam  
mata pelajaran yang susah untuk dipahami (Ristiasari, 2012). 
 
 
Menurut Widiadnyana (2014) pembelajaran yang dihadapi siswa di dalam 
belajar sifatnya hanya menghafalkan konsep-konsep, teori-teori, ataupun rumus-
rumus yang telah ada, sehingga tidak memberikan pemahaman siswa terhadap 
konsep-konsep yang dipelajari. Kenyataan tersebut sesuai dengan yang ada di 
SMP Negeri 27 Malang. Wawancara yang dilakukan pada tanggal 5 Desember 
2018 di SMP Negeri 27 Malang, khususnya pada kelas VII tahun ajaran 
2019/2020 pada mata pelajaran IPA. Proses pembelajaran yang dilakukan, masih 
banyak di temukannya permasalahan belajar baik dari guru maupun dari siswa. 
Penggunaan berbagai model pembelajaran oleh guru di SMP Negeri 27 Malang 
sudah dilakukan, akan tetapi belum bisa meningkatkan nilai-nilai (karakter dan 
konservasi) serta motivasi siswa, sehingga diperlukan model pembelajaran baru 
sebagai alternatif solusi, permasalahan siswa sendiri selama proses pembelajaran 
siswa belum mencerminkan adanya nilai-nilai, motivasi ataupun keinginan siswa 
untuk belajar. Menurut Prabowo (2012) Proses pembelajaran apabila diinginkan 
hasil yang baik maka perlu cara agar belajar dapat berkualitas dengan baik, 
perubahan itu harus dilahirkan oleh pengalaman dan oleh interaksi antara orang 
dengan lingkungannya sehingga dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran dan bukan hanya menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. 
 Sekolahan SMP Negeri 27 Malang dan penelitian-penelitian terdahulu 
masih menggunakan model pembelajaran seperti PBL, Inkuiri, dan Discovery 
Learning dan yang lainnya memang sudah banyak di lakukan tetapi dalam model 
pembelajaran tersebut belum mencerminkan adanya nilai-nilai (karakter dan 
konservasi), motivasi ataupun keinginan siswa untuk belajar dan juga belum 
 
 
mempertajam pemahaman dan perolehan konsep-konsep, prinsip-prinsip dan 
nilai-nilai tentang lingkungan yang akan membangun pengetahuan, sikap dan 
perilaku siswa untuk secara sadar semakin bertanggung jawab terhadap 
pelestarian lingkungan sekarang dan masa yang akan datang, seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Sukiswo (2011) pada penggunaan model pembelajaran PBL 
masih belum memberikan siswa untuk belajar lebih luas lagi karena pada saat 
penggunaan model pembelajaran tersebut guru masih berceramah dan siswa 
mendengarkan. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi 
(2013) pada model pembelajaran Inkuiri disini juga menjelaskan bahwa siswa 
masih merasa kesulitan saat mengerjakan LKS hal itu dikarenakan cara mengajar 
guru kurang memberikan cara pengajaran yang menyenangkan dan bisa di terima 
oleh peserta didik. Penelitian yang dilakukan  oleh Eko (2015) pada penggunakan 
model Discovery Learning masih terdapat siswa yang merasakan kebingungan 
saat diadakanya kerja kelompok karena di situ siswa masih belum memahami 
sebagaian materi yang di terapkan oleh guru dan siswa masih marasa 
kebingungan. 
Kenyataan di atas mendasari penelitian ini dilaksanakan sebagai salah satu upaya 
untuk meningkatkan nilai-nilai dan motivasi siswa dalam memahami mata pelajaran IPA. 
Salah satu faktor yang memudahkan siswa untuk memahami konsep IPA adalah guru, di 
mana guru yang baik merupakan guru yang bisa mengatasi permasalahan mengenai 
pembelajaran yang dilakukan dikelas dengan baik (Yensy, 2012). Penentuan model 
belajar yang tepat sangat diperlukan sekali dalam proses pembelajaran karena dengan 
penentuan model pembelajaran yang relevan dapat mendukung tercapainya pembelajaran 
 
 
salah satunya model pembelajaran CBL yang merupakan model pembelajaran berbasis 
konservasi atau Conservation Based Learning model-model tersebut diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan berfikir, menanamkan nilai-nilai penting dan mengubah 
perilaku siswa lebih berorientasi ramah terhadap lingkungan (Sukarsono, 2018).  
Uraian di atas, sangat menarik untuk di cermati bagaimana upaya kita khususnya 
calon guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan metode yang tepat. 
Mengatasi adanya masalah tersebut perlu adanya perbaikan model pembelajaran untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas 
maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian tentang “Penerapan Model CBL 
(Conservation Based Learning) Dan Pengaruhnya Terhadap Perolehan Nilai-Nilai Dan 
Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 27 Malang”. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran CBL dapat meningkatkan nilai-
nilai karakter siswa? 
2. Bagaimana penerapan model pembelajaran CBL dapat meningkatkan nilai-
nilai konservasi siswa? 
3. Bagaimana penerapan model pembelajaran CBL dapat meningkatkan motivasi 
siswa? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis penerapan model pembelajaran CBL dan meningkatkan nilai-
nilai karakter siswa. 




3. Menganalisis penerapan model pembelajaran CBL dan meningkatkan 
motivasi siswa. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun manfaat secara praktis.  
1.4.1 Manfaat Penelitian Secara Teoritis: 
yaitu penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan 
dunia ilmu pengetahuan sebagai salah satu referensi khususnya dalam 
peningkatan nilai-nilai dan motivasi siswa pada mata pelajaran IPA dengan 
menggunakan model pembelajaran CBL.  
1.4.2 Manfaat penelitian secara praktis: 
1. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru tentang 
model pembelajaran serta cara yang dilakukan untuk lebih meningkatkan 
peningkatan nilai-nilai dan motivasi pembelajaran melalui model pembelajaran 
CBL. 
2. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan peningkatan nilai-nilai dan 
motivasi pembelajaran siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. 
3. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk perbaikan kegiatan dalam proses belajar mengajar, terutama 




4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan model 
pembelajaran CBL pada mata pelajaran IPA kelas VII SMP Negeri 27 Malang. 
1.5 Batasan Penelitian 
1. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 27 Malang khususnya pada kelas VII 
pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah 30 siswa pada 
mata pelajaran IPA materi energi dalam sistem kehidupan. 
2. Model pembelajaran yang diterapkan di SMP Negeri 27 Malang adalah CBL 
(Conservation Based Learning). 
3. Kompetensi dasar yang diajarkan adalah tentang materi energi dalam sistem 
kehidupan untuk kelas VII semester ganjil SMP Negeri 27 Malang. 
4. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitin tindakan 
kelas (PTK) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 
5. Nilai-nilai yang dimaksud dalam penelitian yaitu nilai karkter dan nilai 
konservasi 
6. Motivasi belajar siswa yang diperoleh dari angket wawancara terstruktur, 
observasi langsung, dan dokumentasi. 
7. Data (konservasi dan karekter) dilihat dari deskriptor yang muncul 
berdasarkan standar pencapaian penilaian karakter (PPK). 
8. Motivasi siswa dianalisis dengan persentase dan dikategorikan (sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah, sangat rendah). 





1.6 Definisi Istilah 
1. Model pembelajaran CBL adalah model pembelajaran berbasis konservasi 
atau conservation based learning. Dan diharapkan dapat menanamkan nilai-
nilai penting dan mengubah perilaku siswa lebih berorientasi ramah terhadap 
lingkungan (Sukarsono, 2018). 
2. Nilai-nilai karakter adalah cara belajar seseorang dalam segala situasi. 
Karakter merupakan sikap yang nyata yang demestinya di lakukan ketika 
sedang berhadapan dengan orang lain (Mumpuni ,2018). 
3. Nilai-nilai konservasi adalah nilai-nilai etika hubungan manusia dengan alam 
atau lingkungan (Utina, 2018). 
4. Motivasi adalah suatu tenaga, dorongan atau kemauan dari dalam diri siswa 
yang menyebabkan siswa untuk berbuat atau bertindak yang mana tindakan 
ini diarahkan kepada tujuan tertentu yang hendak dicapai (Daud, 2012). 
